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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan interpretasi pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa 

variabel keefektifan pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan 

moralitas manajemen berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan kompensasi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa hanya 

variabel kesesuaian kompensasi yang dinyatakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan kompensasi, sedangkan keefektifan 

pengendalian internal dan moralitas manajemen dinyatakan berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan kompensasi. 

3. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa 82% variasi 

kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam penelitian ini (keefektifan pengendalian internal, 

kesesuaian kompensasi, dan moralitas manajemen). Sedangkan sisanya (100% 

- 82% = 18%) dijelaskan oleh sebab lain di luar model. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti memiliki beberapa saran 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang terdiri dari manajer 

keuangan/akuntansi, supervisor keuangan/akuntansi dan karyawan 

keuangan/akuntansi  pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Kabupaten 

Gresik, penelitian berikutnya hendaknya mampu memperluas cakupan 

penelitian dengan memperluas sampel. 

2. Perusahaan hendaknya meningkatkan pengendalian internal serta 

memperhatikan aspek moralitas dalam pengambilan keputusan, terutama 

terkait dengan kebijakan akuntansi, hal ini diperlukan untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi. 
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